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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keuangan negara merupakan komponen fundamental dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dan pembangunan nasional Indonesia. Dalam pengelolaannya, 

keuangan negara harus dikelola secara tertib, efisien, ekonomis, efektif, transparan dan 

bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan sebagaimana 

diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara. Pengelolaan keuangan negara yang baik mencerminkan tata kelola 

pemerintahan yang sehat dan menjadi landasan untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat secara berkelanjutan. 

Dalam struktur APBN, sumber-sumber penerimaan negara dapat 

diklasifikasikan menjadi penerimaan perpajakan dan penerimaan negara bukan pajak 

(PNBP). Diantara kedua sumber penerimaan tersebut, sektor perpajakan memiliki 

peran yang sangat dominan dalam mendukung pembiayaan pembangunan nasional. 

Kontribusi pajak terhadap APBN mencapai lebih dari 70% dari total penerimaan 

negara, yang menunjukkan betapa vitalnya peran perpajakan dalam struktur keuangan 

negara Indonesia. 

Pajak, sebagaimana didefinisikan dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan sebagaimana telah beberapa kali 

diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021, merupakan kontribusi 

wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 
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langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat. 

Sistem pemungutan pajak di Indonesia menganut sistem self assessment, dimana 

Wajib Pajak diberi kepercayaan untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, dan 

melaporkan sendiri pajak yang terutang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan. Sistem ini memberikan tanggung jawab yang besar kepada 

Wajib Pajak dan mensyaratkan adanya tingkat kesadaran dan kepatuhan yang tinggi 

dari masyarakat wajib pajak. 

Kepatuhan Wajib Pajak menjadi aspek penting dalam sistem perpajakan 

Indonesia, mengingat sistem self assessment yang diterapkan sangat bergantung pada 

kesadaran dan kepatuhan sukarela Wajib Pajak. Kepatuhan pajak dapat didefinisikan 

sebagai suatu keadaan di mana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan 

dan melaksanakan hak perpajakannya. Hal ini mencakup kepatuhan dalam 

mendaftarkan diri, menghitung dan membayar pajak terutang, serta melaporkan SPT. 

Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan merupakan salah satu instrumen penting 

dalam sistem administrasi perpajakan modern. SPT berfungsi sebagai sarana bagi 

Wajib Pajak untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan penghitungan jumlah 

pajak yang sebenarnya terutang, serta untuk melaporkan tentang pembayaran atau 

pelunasan pajak yang telah dilaksanakan sendiri atau melalui pemotongan atau 

pemungutan pihak lain dalam satu tahun pajak. 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai institusi pengelola perpajakan di 

Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kepatuhan Wajib 

Pajak. Reformasi perpajakan yang berkelanjutan telah dilaksanakan, mencakup 

reformasi kebijakan, reformasi administrasi, dan reformasi pengawasan. Modernisasi 
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sistem administrasi perpajakan juga terus dikembangkan, termasuk implementasi 

teknologi informasi dalam berbagai layanan perpajakan. 

Di tingkat operasional, Kantor Pelayanan Pajak (KPP) sebagai unit kerja DJP 

memiliki peran strategis dalam mengimplementasikan kebijakan perpajakan dan 

berinteraksi langsung dengan Wajib Pajak. KPP Pratama Palembang Ilir Timur, 

sebagai salah satu unit kerja DJP di wilayah Sumatera Selatan, memiliki tanggung 

jawab dalam mengamankan penerimaan pajak dan meningkatkan kepatuhan Wajib 

Pajak di wilayah kerjanya. 

Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat berbagai tantangan 

yang dihadapi dalam upaya meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. Tingkat kepatuhan 

dalam pelaporan SPT Tahunan masih belum mencapai target yang ditetapkan.  

Tabel 1. Data Pelaporan SPT Tahunan Di KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

Tahun 

Pelaporan 

Jumlah 

WP Efektif 

Target 

Pelaporan 

(Jumlah SPT) 

Realisasi 

(Jumlah 

SPT) 

Persentase 

Jumlah 

2021 75.227 58.204 55.133 73,28% 

2022 82.425 53.352 54.173 65,72% 

2023 89.036 60.572 59.849 67,21% 

Sumber: Data KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

Analisis data menunjukkan tren yang menarik dalam pelaporan SPT selama 

periode 2021-2023. Meskipun jumlah Wajib Pajak (WP) efektif terus meningkat setiap 

tahun, persentase jumlah pelaporan justru menunjukkan penurunan dari 2021 ke 2022, 

dengan sedikit peningkatan di 2023. Target pelaporan berfluktuasi, mengalami 

penurunan di 2022 namun meningkat signifikan di 2023. Menariknya, realisasi 
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pelaporan hampir selalu mendekati target yang ditetapkan, bahkan melebihi target di 

tahun 2022. Persentase jumlah pelaporan mencapai puncaknya pada 2021 (73,28 

persen), kemudian mengalami penurunan cukup signifikan di 2022, dan sedikit 

membaik di 2023 meski masih di bawah tahun 2021. Hal ini mengindikasikan bahwa 

meskipun jumlah WP efektif meningkat, tidak semua WP baru melaporkan SPT 

mereka, yang menyebabkan penurunan persentase kepatuhan. 

Berbagai faktor dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan Wajib Pajak, baik faktor 

internal maupun eksternal, yang perlu diidentifikasi dan dianalisis secara 

komprehensif. Faktor internal dapat mencakup pemahaman perpajakan, kesadaran 

membayar pajak, dan persepsi atas sistem perpajakan. Sementara faktor eksternal 

meliputi kualitas pelayanan pajak, efektivitas sistem perpajakan, dan kebijakan 

perpajakan yang berlaku. Pemahaman atas faktor-faktor tersebut menjadi crucial 

dalam merumuskan strategi peningkatan kepatuhan yang efektif. 

KPP Pratama Palembang Ilir Timur telah melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dalam pelaporan SPT Tahunan. Upaya tersebut 

mencakup peningkatan kualitas pelayanan, sosialisasi dan edukasi perpajakan, serta 

penerapan sanksi perpajakan sesuai ketentuan yang berlaku. Namun, efektivitas 

upaya-upaya tersebut perlu dievaluasi untuk memastikan tercapainya tujuan 

peningkatan kepatuhan Wajib Pajak. 

Dalam konteks yang lebih luas, kepatuhan Wajib Pajak tidak hanya berkaitan 

dengan penerimaan negara, tetapi juga mencerminkan tingkat kesadaran dan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan nasional. Pajak merupakan wujud gotong 

royong nasional dalam membiayai pembangunan, sehingga kepatuhan pajak juga 
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dapat dipandang sebagai indikator kesadaran bernegara dan berpartisipasi dalam 

pembangunan. 

Berdasarkan uraian di atas, menjadi penting untuk melakukan kajian mendalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan tingkat kepatuhan Wajib Pajak 

serta menganalisis upaya-upaya yang telah dilakukan KPP Pratama Palembang Ilir 

Timur dalam meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dalam pelaporan SPT Tahunan. 

Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

strategi peningkatan kepatuhan Wajib Pajak yang lebih efektif di masa mendatang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 

pelaporan spt tahunan menjadi menurun? 

2. Upaya apa saja yang dilakukan KPP Pratama Palembang Ilir Timur untuk 

meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Pelaporan SPT Tahunan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang membuat tingkat kepatuhan wajib 

pajak menurun. 

2. Untuk mengevaluasi dan mengkaji strategi atau upaya-upaya yang telah 

dilakukan oleh KPP Pratama Palembang Ilir Timur dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan memberikan 

pemahaman mendalam mengenai kepatuhan wajib pajak dalam pelaporan SPT 

Tahunan di KPP Pratama Palembang Ilir Timur, serta berkontribusi pada 

pengembangan keilmuan di bidang perpajakan dan administrasi publik, khususnya 

dalam konteks pengelolaan kepatuhan pajak di tingkat lokal. 

1.4.2 Manfaat Praktis: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan rekomendasi 

bagi KPP Pratama Palembang Ilir Timur dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

untuk pelaporan SPT Tahunan. Temuan penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan terkait strategi peningkatan 

kepatuhan pajak, serta menjadi referensi bagi instansi perpajakan lainnya dalam 

mengoptimalkan pelayanan dan pengawasan terhadap wajib pajak. 
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